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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke-hadirat Al ah Swt .,
karena tanpa |inpahan rahmat serta hidayahNYA, nustabhil
penul i san di ktat Sejarah O ahraga ini dapat selesai sesuai
wakt u yang tel ah ditentukan.

Mata kuliah Sejarah O ahraga nerupakan rmata kuliah
yang diberikan di senua program studi di Fakultas Il nu
Keol ahragaan UNY, dengan bobot dua SKS.




Satu hal yang nmenbedakan nmata kuliah ini dibandi ngkan
dengan mata kuliah-mata kuliah yang |ain adalah, Sejarah
A ahraga nenerangkan, nengkaji sesuatu yang telah past.
Masal ah yang utama bagi pengajar sejarah, bukan hanya pada
bagai mana nenjelaskan materi agar di paham ol eh para
mahasi swa, tetapi |ebih pada bagai nana agar sesuatu yang
telah diketahui, dipaham itu nenjadi kan mahasi swa |ebih
wi se. Artinya, mereka dapat belajar dari sejarah, tidak
mengul angi ‘ kesal ahan’ sejarah. Upaya nerangkai kan sesuatu
yang past, dengan sesuatu yang present, sesuatu yang aktual,
serta bel ajar nencoba untuk nenprediksi bagai mana future,
adal ah sebuah kewaji ban bagi pengaj ar.

D ktat setipis ini nemang tidak dapat diharapkan manpu
nmenyaj i kan banyak informasi secara berkesi nanbungan, karena
di sadari pada dasarnya nenmang tidak ada peristiwa yang
berdiri sendiri. Tugas pengajar |lah untuk nenyanbung-
nyanmbung berbgai peristiwa yang disajikan secara terpisah
dal am di ktat ini. Sebagai contoh, Ganefo sangat rnungkin

i

unt uk di kai tkan dengan Asian Ganes |V, di hubungkan dengan
| OC dan I F-1F nya, dengan KONl dan Penerintah RI. PON | dan
A ynpi ade tahun 1948 di London, dengan situasi kondi si
negara, juga dengan harga diri bangsa. Sangat nungkin pula
di kaitkan dengan situasi kehidupan sosial politik yang
nel i ngkupi pada masa yang ber sangkut an.

Penerapan nodel -nodel pengajaran sejarah secara ber-
variasi dan selektif, baik nodel garis besar kronol ogis,
nodel tematis, nodel garis perkenbangan khusus at aupun nodel
regresif, perlu dilakukan dengan bai k.

Mengakhi ri pengant ar ini, ucapan terim kasih kepada
pi hak Fakultas vyang telah nenberikan kesenpatan untuk
menulis diktat sederhana ini. Kepada para nahasiswa dan



teman sej awat yang senpat nmenbaca buku ini, kritik dan saran
penul i s harapkan, karena tentul ah akan sangat berguna. Bagi
yang ingin nenperdal am buku-buku yang tercantum di daftar
pust aka ki ranya dapat di manfaat kan.

Har apan, senpbga buah karya kecil ini ada manfaatnya.

Am n.

Ramadhan 1422/ Novenber 2001

Penul i s,
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GANEFO

¢ Ir. Soekarno

¢ Tujuan Ganefo

¢ Konferensi Persiapan Ganefo

¢ Persiapan Penyelenggaraan Ganefo
+ Janji Atlit Ganefo

¢ Pelaksanaan Ganefo

Ir. Soekarno

Ganes of The New Energing Forces (Ganefo) nmer upakan
suatu pekan ol ahraga yang diikuti oleh negara-negara Kke-
kuatan baru di dunia. Artinya, sebagian besar partisi pannya




adal ah negara-negara yang baru nerdeka, baru |epas dari
bel enggu negara kapitalis. Penggagas Ganefo adalah putra
I ndonesia, almarhum Ir. Soekarno (Presiden pertama RI),
yang di sanpai kan di |stana Merdeka pada tanggal 3 Novenber
1962.

Bernul a dari penyel enggaraan Asian Ganes |V di Jakarta
tahun 1962, yang diprotes oleh GD. Sondhi, Wakil Ketua AGF
Couci | dari I ndi a. Mengapa? Karena Indonesia tidak
mengundang (tidak nmenberikan visa) tim Taiwan dan |Israel.
Masal ah ber kepanj angan, sebab |AAF tidak nengakui hasi
Asian Ganes |V, bahkan nenmberi kan ultimtum terhadap
I ndonesia. Sidang |0OC yang berlangsung di Lausanne-Sw ss
t anggal 7 Februari 1963, nmenj at uhkan skorsing kepada
I ndonesi a untuk waktu yang tidak ditentukan dengan al asan
bahwa Penerintah |Indonesia telah nenolak untuk menberikan
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visa kepada para atlet dari |Israel dan Taiwan untuk ikut
serta dalam Asian Ganes |V di Jakarta tahun 1962. Satu ha
yang perlu dicatat, sidang |OC tersebut berlangsung tanpa
ada perwaki |l an dari | ndonesi a.

Presi den Soekarno dalam acara penbukaan Konper ensi
Front Nasional Pusat, yang dihadiri para utusan dari daerah-
daerah seluruh Indonesi a, t anggal 13 Februari 1963,
menberi kan reaksi terhadap tindakan |1 OC dengan nengel uar kan
perintah: “Saya perintahkan supaya I|ndonesia keluar dar
| OC, dan nenyel enggar akan Ganef o dal am tahun ini juga”.

Tujuan Ganefo

Di sel enggar akannya Ganefo nmem i ki tujuan untuk neng-
gabungkan senua tenaga New Energing Forces berdasarkan
per sahabat an, kekel uargaan, kenal -nengenal, cinta-nencitai,
dan nmenci pt akan rasa sinpati diantara satu dengan yang | ain.



I de dan cita-cita Ganefo sejalan dengan cita-cita Dasa
Sila Bandung, serta nerupakan pancaran dari dasar negara
| ndonesi a, Pancasil a.

Konferensi Persiapan Ganefo
Per si apan Ganefo neliputi prinsip-prinsip:

1. Basic principles dari Ganefo, yaitu senmangat Bandung dan
cita-cita Ainpic, sebagai dasar nmenuju kepada perdanai an
duni a yang kekal sebagai tujuan Ganefo.

2. Struktur organisasi Ganefo berlandaskan pada azas deno-
krasi terpinpin. Executive Commttee Ganefo terdiri dari
seorang Presiden dan enpat orang Vice President yang ne-
wakili benua Asia, Afrika, Anerika Latin, dan Eropa.

3. Rules and Regul ation untuk Ganefo I.
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Persiapan Penyelenggaaan Ganefo |
Kepres Nonmor 74 tahun 1963, telah merunuskan |ima usaha

pokok sebagai beri kut:

1. Menobilisasi Negara-negara Peserta.
Ada 12 negara perintis Ganefo yang jelas ikut serta, te-
tapi mninmal harus ada 20 negara peserta. Bahkan nenurut
per hi tungan ada kurang | ebi h 40 negar a.

2. Pengerahan Pot ensi Nasi onal .
Ber dasar pengal aman sebagai penyel enggara Asian Ganes |V,
bahwa pekan ol ahraga | nternasional adalah masalah yang
amat konpl eks dan sinultan.

3. Pengor gani sasi an Perayaan Ganef o.
Di rencanakan selama 12 hari, dengan 20 cabang ol ahraga,
40 negara dari enpat benua, 3000 atlet, dan tentunya pe-
nont on yang jum ahnya sangat besar.

4. Persiapan Ti m Nasional | ndonesi a.
Seti ap daerah harus nengerahkan sunbangan di dal am pem -



I i han waki | -waki | nya, dan TC harus diintensifkan.

5. Persiapan Penbi ayaan.
Penbi ayaan merupakan bagi an paling vital, karena sebaik
apapun persi apan yang | ain, apabila penbiayaan tidak nen-
cukupi, akan beraki bat buruk.

Dedication of Life

Dedi cation of Life tiap anggota Komite Nasional Ganefo,
seperti hal nya Asian Ganes 1V, Ganefo adalah suatu
comm tnent bagi seluruh bangsa |ndonesia yang tidak dapat
di el akkan | agi, Ganefo harus tersel enggara dan Ganefo harus
ber| angsung dengan sukses.
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JANJI ATLIT

“Kami pemuda-pemudi the New Emerging Forces dengan ini berjaniji,
bahwa kami akan ikut serta di dalam perlombaan Ganefo
dengan semangat keolahragaan yang sejati dan dengan jiwa persahabatan
serta kesetiakawanan the New Emerging Forces yang sehebat-hebatnya,
demi kehormatan negara-negara kami, dan

demi kemenangan cita-cita bersama Ganefo”.

LAMBANG GANEFO

Ket er angan:
Bol a duni a . selalu berputar, bermakna sel al u bergerak



unt uk maj u.

Bender a- bendera: berarti kedaul atan bangsa, untuk tujuan
per damai an yang abadi .

Mot to . sesuai cita-cita new energing forces, yakni
menbangun duni a baru yang | ebi h bai k.

Pelaksanaan Ganefo |

Akhirnya Ganefo | dapat dil aksanakan di Jakarta, sel ama
13 hari, tanggal 10 - 22 Novenber 1963, termasuk pel aksanaan
upacara penbukaan dan penutupan. Cabang ol ahraga yang di per -
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t andi ngkan/ di | onbakan ada dua pul uh, yai t u: panahan,
atletik, badmnton, bola basket, tinju, bapal sepeda,
anggar, sepakbola, hoki, senam judo, renang-l|oncat indah,

polo air, tenis neja, tenis |apangan, bola voli, angkat
besi, layar, dan gulat. Dengan jumah atlit peserta sekitar
3000 or ang.

Negara peserta yang nerupakan cerm nan dari enpat
benua, yaitu: Republik Rakyat C na, USSR (Soviet), Republik
Persatuan Arab, Republ i k Denokratik Korea, Argentina,
Jepang, Pol andi a, Pakistan, Lebanon, Syria, Irak, Finlandia,
Bul garia, Aljazair, Belanda, Brazil, Kanboja, Al bania,
Filipina, Perancis, Maroko, Hongaria, R D R K, Cekosl owaki a,
Qui nea, Meksi ko, Uruguay, dan Palestina, serta | ndonesia
sebagai tuan rumah
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